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ABSTRAK

Astajib Lakoro (91911407133004). Pengaruh Pemangkasan Dan
Berbagai Jenis Pupuk Organik Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil
Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L). Dibawah bimbingan
Yulinda Tanari dan Marten Pangli

Cabai rawit (Capsicum frutescens. L) merupakan salah satu tanaman
hortikultura unggulan masyarakat Indonesia, bagi masyarakat Indonesia
buah cabai merupakan salah satu bahan dalam masakan sehari-hari.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemangkasan dan
berbagai jenis pupuk organik terhadap pertumbuhan dan hasil cabai rawit.
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Ranononcu Kecamatan Poso
Kota Selatan Kabupaten Poso, pada bulan Mei - September 2023.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
yang terdiri atas metode pemangkasan dan berbagai jenis pupuk organik.
Metode pemangkasan terdiri dari tanpa pemangkasan dan dipangkas
pucuk sedangkan jenis pupuk organik terdiri atas 4 jenis yaitu tanpa pupuk
organik, tanah + arang sekam + pupuk kandang ayam (v/v/v), tanah +
arang sekam + pupuk kandang kambing (v/v/v), tanah + arang sekam +
pupuk guano (v/v/v). Hasil penelitian membuktikan bahwa pemangkasan
pucuk berpengaruh nyata hingga sangat nyata terhadap laju pertumbuhan
28 HSP, jumlah cabang produktif, primer, sekunder dan tersier. Perlakuan
media tanam pupuk organik berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
cabai rawit, pada laju pertumbuhan 28 HSP, jumlah daun, jumlah cabang
produktif, sekunder, tersier, dan panjang akar, bobot akar, dan jumlah
bunga, jumlah buah terbentuk, jumlah buah panen dan bobot buah.
Perlakuan terbaik pada media tanam menggunakan tanah + arang sekam
+ pupuk guano.

Kata kunci: pemangkasan, cabai rawit, pupuk organik.
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Astajib Lakoro (91911407133004). The Effect of Prunlng and Various
Types of Organic Fertilizers on the Growth and Yield of Cayenne
Pepper Plants (Capsicum frutescens L). Supervised by Yulinda
Tanari and Marten Pangli

Cayenne pepper (Capsicum frutescens. L) is one of the leading
horticultural crops of Indonesian society, for Indonesian people chili fruit is
one of the ingredients in everyday cooking. This research aims to
determine the effect of pruning and various types of organic fertilizer on
the growth and yield of cayenne pepper. This research was carried out in
Ranononcu Village, Poso District, South City, Poso Regency, in May -
September 2023. This research used a factorial Randomized Group
Design (RAK) which consisted of pruning methods and various types of
organic fertilizer. The pruning method consists of no pruning and pruning
of shoots, while the type of organic fertilizer consists of 4 types, namely
without organic fertilizer, soil + husk charcoal + chicken manure (v/iv/v),
soil + husk charcoal + goat manure (v/v/v), soil + husk charcoal + guano
fertilizer (v/iviv). The research results prove that shoot pruning has a
significant to very significant effect on the growth rate of 28 DAP, the
number of productive, primary, secondary and tertiary branches. The
treatment of organic fertilizer planting media affects the growth and yield of
cayenne pepper, at a growth rate of 28 DAP, number of leaves, number of
productive, secondary, and tertiary branches and root length, root weight
and number of flowers, number of fruit formed, number of harvested fruit
and weight fruit. The best treatment for planting media uses soil + husk
charcoal + guano fertilizer.

Keywords: pruning, cayenne pepper, organic fertilizer.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Cabai rawit (Capsicum frutescens. L) merupakan salah satu
tanaman hortikultura unggulan masyarakat Indonesia, bagi masyarakat
Indonesia buah cabai merupakan salah satu bahan dalam masakan
sehari-hari (Rahman, 2010 dalam Assagaf, 2017). Selain sebagai
pelengkap dan menambah cita rasa dalam masakan, buah cabai
terkandung berbagai vitamin diantaranya vitamin C dan A. Tanaman
cabai banyak mengandung vitamin C serta vitamin A, dan mengandung
minyak atsiri capsaicin yang membuat rasa pedas ketika memakannya
Herpenes (Tuhuteru et al., 2019). Vitamin C berperan sebagai antioksidan
yang baik didalam tubuh (Tambunan et al., 2018). Vitamin A berperan
dalam berbagai fungsi biologis seperti perkembangan embrio, penglihatan
dan fungsi otak (Cahyawati, 2018).

Selain itu, manfaat lain dari cabai rawit di percaya mampu
menyembuhkan sakit tenggorokan, sebagai minyak gosok untuk
menghilangkan pegal-pegal, rematik, sesak napas dan gatal-gatal
(Nurmalasari & Awidiyantini, 2022). Hal ini tentunya menunjukkan bahwa
cabai rawit memiliki peluang untuk dikembangkan dan di budidayakan di
dalam negeri karena fungsinya sebagai bahan bumbu masakan dan
bermanfaat untuk kesehatan.

Produksi tanaman cabai rawit di Indonesia mengalami penurunan,

pada tahun 2020 produksi cabai rawit mencapai 1,51 juta ton, kemudian



pada tahun 2021 menurun hingga 1,39 juta ton (BPS, 2021). Penurunan
produktivitas cabai rawit dapat disebabkan oleh cara budidaya yang masih
kurang baik, maka dari itu perlu cara budidaya melalui pemberian pupuk
organik dan pemangkasan pucuk. Penggunaan pupuk organik dapat
bermanfaat sebagai meningkatkan kesuburan fisik, kimia dan biologi
tanah serta berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai
rawit (Hartatik et al., 2015). Pemangkasan pucuk berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit (Hartatik et al., 2015).
Pemngkasan pucuk dan pemberian pupuk organik merupakan salah satu
cara untuk memperbaiki pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit.
Pemangkasan pucuk dapat dilakukan dengan cara memotong
bagian pucuk tanaman (Yolanda et al., 2021). Pertumbuhan tunas dan
cabang baru yang dihasilkan dari pemangkasan akan membutuhkan
unsur hara yang lebih banyak yang bisa didapatkan dari pupuk organik.
Pupuk organik dapat memberikan kontribusi hara untuk pertumbuhan dan
hasil tanaman (Sofiarani & Ambarwati, 2020). Pemberian pupuk untuk
tanaman perlu di perhatikan sebagai upaya menambah ketersediaan hara
dalam tanah yang dibutuhkan oleh tanaman demi hasil produksi dan mutu
tanaman, salah satu pupuk organik yang menambah ketersedian hara
dalam tanah yaitu pupuk kandang ayam, kambing dan guano. Pupuk
kandang ayam termasuk salah satu jenis pupuk organik yang berasal dari

hasil sisa makanan maupun kotoran ayam, yang berfungsi untuk



memperbaiki sifat kimia dan biologi tanah yang baik untuk pertumbuhan
dan hasil tanaman (Kasri, 2015).

Pemberian pupuk kandang kambing dan pupuk guano dapat
meningkatkan ketersedian hara dalam tanah, yang akan berpengaruh
pada pertumbuhan dan hasil tanaman cabai. Pupuk kandang kambing
mengandung unsur-unsur hara penting seperti nitrogen, fosfor, dan kalium
yang diperlukan oleh cabai untuk pertumbuhan yang baik. Pupuk guano
juga diketahui sebagai sumber organik yang mengandung unsur hara
makro dan mikro. Pemberian pupuk guano berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil cabai rawit (Milyana et al., 2019). Hal ini
mengindikasikan bahwa pupuk guano kelelawar dapat meningkatkan
produktivitas cabai. Dengan penambahan arang sekam pada pupuk
organik dapat berpengaruh terhadap meningkatkan pori-pori tanah yang
nantinya akan membuat tanah menjadi lebih gembur serta dapat
meningkatkan penyerapat air didalam tanah (Muliawan, 2020), sehingga
penambahan arang sekam pada pupuk organik diharapkan dapat
memberikan pertumbuhan dan hasil yang baik untuk pertumbuhan cabai
rawit. Pemberian arang sekam padi berpengaruh terhadap bobot buah
dan jumlah buah cabai rawit (Raharjo & Takaeb, 2020). Berdasarkan
penjelasan diatas, maka perlu dilakukan pemangkasan pucuk dan
berbagai jenis pupuk organik yang bertujuan untuk meningkatkan

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit.



Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui:
1. Pengaruh kombinasi antara pemangkasan dan berbagai jenis pupuk
organik terhadap pertumbuhan dan hasil cabai rawit.
2. Pengaruh pemangkasan terhadap pertumbuhan dan hasil cabai rawit
3. Pengaruh berbagai jenis pupuk organik terhadap pertumbuhan dan
hasil cabai rawit
Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi terhadap
masyarakat dan juga petani tentang manfaat dari pemangkasan pucuk
dan penggunaan pupuk organik untuk pertumbuhan dan hasil cabai rawit
serta dapat bermanfaat sebagai landasan ataupun perbandingan untuk

penelitian berikutnya.
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